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ABSTRAK  

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Personal Life Interference with Work 

(PLIW), Work Enhancement of Personal Life (WEPL), dan Personal 

Life Enhancement of Work (PLEW) terhadap kepuasan kerja karyawan 

wanita di PT Inimedia Kreatif Indonesia. Populasi penelitian adalah 

seluruh karyawan wanita perusahaan tersebut, dengan sampel sebanyak 

48 responden yang dipilih menggunakan teknik pengambilan sampling 

jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-5, 

dan analisis data dilakukan menggunakan beberapa tes regresi linier 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PLIW memiliki dampak negatif terhadap 

kepuasan kerja karyawan wanita. Artinya, semakin tinggi tingkat 

gangguan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan, semakin rendah 

tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Sebaliknya, WEPL dan PLEW 

menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ketika pekerjaan mampu meningkatkan 

kualitas kehidupan pribadi karyawan (WEPL) dan ketika kehidupan 

pribadi memberikan dampak positif terhadap pekerjaan (PLEW), maka 

tingkat kepuasan kerja karyawan wanita cenderung meningkat. 

Implikasi dari studi ini menekankan pentingnya bagi perusahaan untuk 

memperhatikan dan mengelola keseimbangan antara kehidupan kerja 

dan kehidupan pribadi karyawan, khususnya karyawan wanita. Dengan 

memahami pengaruh PLIW, WEPL, dan PLEW terhadap kepuasan 

kerja, perusahaan dapat merancang kebijakan dan program yang 

mendukung keseimbangan tersebut. Upaya ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan retensi karyawan di 

PT Inimedia Kreatif Indonesia.  

Kata Kunci :  
Work-Life Balance, Personal Life Interference with Work, Work 

Enhancement of Personal Life, Personal Life Enhancement of Work, 

Kepuasan Kerja. 
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Abstract 

 
This quantitative research with an explanatory approach aims to 

analyze the effect of Personal Life Interference with Work (PLIW), 

Work Enhancement of Personal Life (WEPL), and Personal Life 

Enhancement of Work (PLEW) on job satisfaction of female employees 

at PT Inimedia Kreatif Indonesia. The population of the study was all 

female employees of the company, with a sample of 48 respondents 

selected using a saturated sampling technique. Data were collected 

through a questionnaire with a Likert scale of 1-5, and data analysis 

was carried out using several multiple linear regression tests with the 

help of SPSS software. The results of the study showed that PLIW had 

a negative impact on job satisfaction of female employees. This means 

that the higher the level of interference of personal life with work, the 

lower the level of job satisfaction felt. Conversely, WEPL and PLEW 

showed a positive and significant impact on job satisfaction. This 

indicates that when work is able to improve the quality of employees' 

personal lives (WEPL) and when personal life has a positive impact on 

work (PLEW), the level of job satisfaction of female employees tends to 

increase. The implications of this study emphasize the importance for 

companies to pay attention to and manage the balance between work 

life and personal life of employees, especially female employees. By 

understanding the influence of PLIW, WEPL, and PLEW on job 

satisfaction, companies can design policies and programs that support 

this balance. This effort is expected to increase employee job 

satisfaction, which in turn can contribute to increased employee 

productivity and retention at PT Inimedia Kreatif Indonesia. 

 

Kata Kunci :  
Work-Life Balance, Personal Life Interference with Work, Work 

Enhancement of Personal Life, Personal Life Enhancement of Work, 

Job Satisfaction.  
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PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kunci dalam proses mengembangkan dan mencapai tujuan 

organisasi, meskipun perusahaan sudah memiliki banyak modal, banyak sumber daya alam 

memiliki teknologi yang ketat. Tanpa kemampuan SDM untuk mengelola dan mengoptimalkan 

manfaatnya, suatu organisasi tidak dapat mencapai kesuksesan dalam mencapai tujuannya. Di era 

modern yang terus mengalami perubahan pesat, memiliki pekerjaan bukan hanya menjadi 

kebutuhan dasar untuk menunjang kehidupan, tetapi juga menjadi bagian penting dari identitas 

dan eksistensi seseorang di tengah masyarakat. Namun, seiring berkembangnya zaman dan 

bergesernya nilai-nilai sosial, pandangan terhadap dunia kerja pun turut mengalami transformasi, 

khususnya di kalangan generasi muda seperti Generasi Z dan Generasi Milenial. Generasi ini 

tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang sangat berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya—dengan kemajuan teknologi, meningkatnya kesadaran akan kesehatan mental, serta 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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pergeseran nilai dari stabilitas finansial menuju pencarian makna dan kepuasan pribadi dalam 

pekerjaan. 

Menurut Cindy Mutia Annur (2022), Generasi Z dan Milenial saat ini menunjukkan 

kecenderungan yang cukup signifikan dalam hal preferensi terhadap pekerjaan. Mereka bahkan 

lebih memilih untuk menjadi pengangguran daripada harus terus bertahan di tempat kerja yang 

tidak membawa kebahagiaan dan kepuasan batin. Ketidakpuasan ini sering kali berasal dari 

lingkungan kerja yang dianggap tidak sehat, tekanan kerja yang berlebihan, kurangnya apresiasi 

terhadap kontribusi yang diberikan, hingga minimnya kesempatan untuk berkembang secara 

personal maupun profesional. Generasi ini tidak lagi melihat pekerjaan semata-mata sebagai alat 

untuk memperoleh penghasilan, melainkan sebagai bagian dari perjalanan hidup yang harus 

memberikan arti dan keseimbangan. 

Menurut Christian & Prapunoto (2025) wanita karier dalammenyeimbangkan kehidupan kerja 

dan pribadi serta bagaimana kebijakan yang  mendukung  keseimbangan  ini  dapat  meningkatkan  

kepuasan  kerja.  Kebaharuan penelitian ini terletak pada pemilihan populasi wanita karier dewasa 

awal yang masih lajang dan penerapan teori-teori terbaru,menurut(Staines, 1980)spillover 

theorydan balance  theoryyang  merupakan  suatu  pengalaman  di  satu  ranah  kehidupan,  seperti 

pekerjaan  atau  kehidupan  pribadi,  dapat  memengaruhi  ranah  lainnya  ketika  terdapat 

keseimbangan  antara  kedua  ranah  tersebut, spilloverpositif  dapat  terjadi,  yang  pada akhirnya 

dapat meningkatkan kepuasan kerja individu. Untuk memahami fenomena ini secara lebih 

mendalam.  Dengan  memahami  tantangan  dan  kebutuhan  wanita  karier dewasa  awal  dalam  

mencapai  keseimbangan  antara  pekerjaan  dan  kehidupan  pribadi.  

Salah satu hal yang sangat ditekankan oleh generasi ini adalah pentingnya keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, atau lebih dikenal daripada keseimbangan kehidupan kerja. 

Berbeda dengan generasi sebelumnya yang mungkin lebih fokus pada keamanan kerja dan 

penghasilan tetap, Generasi Z dan Milenial lebih mementingkan fleksibilitas waktu, kesempatan 

untuk melakukan kegiatan di luar pekerjaan, serta ruang untuk menjaga kesehatan mental dan 

fisik. Mereka percaya bahwa dengan terciptanya work-life balance, seseorang tidak hanya dapat 

menjalani kehidupan yang lebih sehat dan bermakna, tetapi juga akan mampu memberikan 

performa kerja yang lebih optimal dan produktif. Fisher dalam Nurhabiba (2020) menjelaskan 

bahwa keseimbangan kehidupan kerja dapat bekerja untuk pekerja antara dua atau lebih peran.  

Bagi generasi milenial, work-life balance bukan lagi sekadar tren, melainkan kebutuhan esensial 

dalam menjalani kehidupan profesional. Keseimbangan ini memungkinkan mereka untuk 

mengeksplorasi potensi diri secara lebih luas, menjalin hubungan sosial yang berkualitas, serta 

menjaga semangat dan antusiasme dalam bekerja. Dalam jangka panjang, work-life balance juga 

diyakini dapat mengurangi risiko stres kerja, burnout, serta meningkatkan loyalitas dan 

keterlibatan karyawan terhadap perusahaan tempat mereka bekerja. Keseimbangan kehidupan 

kerja bukan hanya kebutuhan, tetapi juga kepuasan kerja. Ketidakseimbangan antara persyaratan 

di tempat kerja dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan pengurangan 

produktivitas, yang dapat menyebabkan kepuasan kerja yang lebih rendah. Menurut Robbins dkk. 

(2017) menunjukkan bahwa kepuasan kerja adalah sensasi positif atau negatif dari pekerjaan 

individu untuk menilai karakteristik yang berbeda. Orang dengan kepuasan kerja yang tinggi, dan 

mereka yang tidak puas tentu memiliki rasa pekerjaan yang positif sementara mereka yang 

memiliki rasa negatif dari pekerjaan mereka. Lingkungan kerja memainkan peran penting dalam 

mendukung kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Faktor lain yang dapat mengurangi 

kepuasan kerja adalah kurangnya dukungan untuk bos dan karyawan di lingkungan kerja. Selain 

itu, kurangnya dukungan untuk lingkungan kerja, seperti kurangnya komunikasi dengan atasan, 

dapat meluncurkan budaya kerja yang tidak fleksibel, termasuk kurangnya rasa terima kasih atas 

pekerjaan dan kepuasan atas kepuasan kerja.  

Sebagai perusahaan yang berurusan dengan Education Technology, PT Inimedia Kreatif 

Indonesia menghadapi tantangan yang cukup kompleks dalam mengelola keseimbangan antara 

pekerjaan karyawan dan kehidupan pribadi. Sebagai perusahaan startup yang dikenal sebagai 

lingkungan kerja yang berubah dengan cepat, budaya kerja PT Inimedia Kreatif Indonesia ini 

membutuhkan tingkat fleksibilitas dan komitmen yang tinggi dari karyawannya karena dinamis 
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dan penuh dengan inovasi. Dalam konteks ini, para karyawan sering kali dihadapkan pada tekanan 

untuk bekerja dalam ritme yang cepat dan target yang tinggi, secara tidak langsung mempengaruhi 

kemampuan untuk berbagi waktu secara proporsional antara tanggung jawab kerja dan kebutuhan 

individu atau keluarga. Situasi ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara kehidupan 

profesional dan pribadi, yang dapat menyebabkan peningkatan kelelahan fisik dan emosional. 

Ketidakseimbangan tidak hanya mempengaruhi kondisi individu tetapi juga dapat mempengaruhi 

secara negatif kepuasan kerja umum. Karyawan yang percaya bahwa mereka tidak memiliki 

cukup waktu untuk diri mereka sendiri atau tidak memiliki cukup waktu untuk memainkan peran 

sosial dan keluarga dapat mengurangi motivasi, produktivitas, dan loyalitas terhadap perusahaan. 

Dalam jangka panjang, ini dapat meningkatkan angka turnover atau tingkat transmisi karyawan 

dan umumnya mengurangi efektivitas organisasi. Oleh karena itu, tantangan dalam menciptakan 

dan menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi adalah masalah penting yang 

harus diamati oleh perusahaan dengan manajemen media kreatif PT Indonesia ini sehingga 

mereka tidak hanya dapat tumbuh dalam bisnis, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kehidupan pribadi dan keseimbangan 

kerja memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan kepuasan kerja. Satu studi 

menyoroti ini adalah oleh Fisher et al. (2019), ditemukan bahwa keseimbangan kerja terdiri dari 

beberapa aspek kunci: personal life enhancement of work (PLEW), personal life interference with 

work (PLIW), work interference with personal life (WIPL), dan work enhancement of personal 

life (WEPL). Personal life enhancement of work (PLEW), sejauh mana kehidupan pribadi 

seseorang dapat memiliki efek positif pada kinerja mereka di tempat kerja. Misalnya, orang yang 

hidup harmonis dan memuaskan kehidupan pribadi biasanya cenderung memiliki energi positif 

dan motivasi yang lebih tinggi di lingkungan kerja mereka, yang meningkatkan produktivitas dan 

kepuasan kerja. Sementara itu, personal life interference with work (PLIW) menunjukkan sejauh 

mana masalah dan tanggung jawab kehidupan pribadi dapat merusak implementasi tugas kerja. 

Misalnya, konflik keluarga dan masalah kesehatan dapat mengurangi fokus dan efektivitas orang 

di tempat kerja. Di sisi lain, work interference with personal life (WIPL) menunjukkan berapa 

banyak waktu, energi, dan perhatian persyaratan pekerjaan Anda dapat dibayar, dan dapat 

memiliki dampak negatif pada kehidupan non-kerja. Ketidakseimbangan ini sering kali 

menyulitkan orang untuk berbagi waktu dan peran antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Akhirnya, work enhancement of personal life (WEPL) menjelaskan bagaimana pekerjaan 

sebenarnya dapat memberikan kontribusi positif untuk kualitas hidup pribadi. Misalnya, dapat 

menggunakan keterampilan yang telah dilestarikan selama pekerjaan Anda, seperti manajemen 

waktu, komunikasi, atau pemecahan masalah, untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan 

pribadi dan sosial Anda. 

Penelitian terdahulu oleh Nawarcono dkk. (2021), ditemukan bahwa personal life interference 

with work (PLIW) dan work interference with personal life (WIPL) tidak memiliki efek yang 

signifikan. Studi ini menekankan pada industri yang lebih stabil dan tidak mengalami tekanan 

perubahan budaya kerja yang tinggi dan menunjukkan bahwa meskipun work interference with 

personal life (WIPL) dan personal life interference with work (PLIW) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, tetapi personal life enhancement of work (PLEW) dan work 

enhancement of personal life (WEPL) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Berdasarkan masalah ini, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji bagaimana 

kepuasan kerja karyawan terhadap pengaruh personal life interference with work (PLIW), work 

enhancement of personal life (WEPL) dan personal life enhancement of work (PLEW) di PT 

Intimedia Kreatif Indonesia. Pilihan tiga dimensi kehidupan kerja dalam penelitian ini didasarkan 

pada beberapa pertimbangan teoretis dan empiris. Menurut teori Greenhaus et al. (2006) dan Haar 

et al. (2014) menunjukkan bahwa fokus penting pada tiga aspek yang paling relevan, karena 

mereka menunjukkan bahwa konflik dan bantuan antara kerja dan kehidupan pribadi 

memengaruhi kepuasan kerja. 

Berdasarkan persamaan ini, tujuan penelitian diperoleh. Dengan kata lain, tiga dimensi work-life 

balance (personal life interference with work, work enhancement of personal life, dan personal 
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life enhancement of work) yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan media kreatif PT 

Indonesia ini. Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang hubungan antara hubungan kerja dan kehidupan pribadi dan kepuasan kerja, dan 

berkontribusi untuk meningkatkan pedoman yang lebih baik untuk meningkatkan karyawan. 

Perbedaan penelitian ini dengan enelitian terdahulu dimana penelitian ini fokus pada kepuasan 

kerja wanita memiliki peran penting dalama keluarga. Urgensi dalam penelitian ini dimana yang 

emnajdi obyek penelitian adalah wanita yang bekerja dan berumah tangga, sehingga perempuan 

memainkan dua peran ganda, khususnya pekerjaan rumahan yang bertanggung jawab 

untuk menangani keluarga dan pekerjaan publik yang bekerja di luar rumah atau mencoba 

menangani masalah keluarga. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah pekerjaan karyawan yang bekerja sehubungan dengan situasi pekerjaan, 

kerja sama karyawan, dan faktor fisik dan psikologis edy Sutrisno (2019:7). Handoko (2020:193) 

Definisi kepuasan kerja adalah pendapatan karyawan apakah dia menyenangkan tentang 

pekerjaannya. Sentimen ini dapat dilihat dari perilaku karyawan yang baik dan dapat dilihat oleh 

siapa pun yang mengalami lingkungan kerja. Kepuasan kerja merupakan dasar adanya keinginan 

untuk menaikkan kualitas kerja (Arda, 2017) dengan indikator sebagai berikut: 

1. Pekerjaan itu adalah isi pekerjaan yang dilakukaan oleh seseorang, apakah itu elemen yang 

memuaskan. 

2. Upah adalah Jumlah bayaran yang diterima dari satu orang melalui implementasi pekerjaan, 

tergantung pada persyaratan yang cukup terasa. 

3. Promosi adalah kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui iklan. 

4. Pengawas adalah orang yang selalu memberi perintah atau instruksi saat melakukan pekerjaan 

5. Rekan adalah Kerja Rekan kerja yang saling membantu untuk menyelesaikan pekerjaan 

(Afandi, 2018). 

 

Work Life Balance 

Menurut Lumunon et al. (2019) work life balance dapat didefinisikan sebagai kondisi seorang 

individu yang dapat mengatur waktu dengan baik atau dapat menyelaraskan antara pekerjaan di 

tempat kerja, kehidupan dalam keluarga, dan kepentingan pribadi. Sedangkan menurut Saina et 

al., (2016) work life balance dapat diartikan sebagai keseimbangan antara kehidupan individu 

dalam menjalankan peran ganda pada kehidupan kerja dan pribadi. 

Adapun indikator work life balance Menurut Ganapathi (2016) yaitu: (a) Keseimbangan Waktu 

Keseimbangan waktu adalah berhubungan dengan waktu yang digunakan untuk bekerja dan 

kegiatan di luar pekerjaan. (b) Keseimbangan Keterlibatan Keseimbangan keterlibatan adalah 

suatu implikasi psikologis serta komitmen seorang individu dalam bekerja. (c) Keseimbangan 

Kepuasan Keseimbangan kepuasan adalah tingkat kepuasan kerja yang ada dirasakan individu 

saat bekerja dan hal-hal di luar pekerjaan. 

 

Personal Life Interference with Work 

Personal Life Interference with Work mengungkapkan pada sejauh mana kehidupan pribadi 

seseorang mampu menjadi pengganggu kehidupan pekerjaan. Dimensi ini berkaitan dengan ruang 

lingkup kehidupan individu seseorang untuk mempengaruhi kehidupan kerjanya. Misalnya, jika 

seseorang memiliki masalah dengan hidupnya, ini dapat memengaruhi kinerja individu di tempat 

kerja. 
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Work Enhancement of Personal Life 

Work Enhancement of Personal Life mengungkapakan sejauh mana pekerjaan mampu 

meningkatkan kualitas kehidupan seseorang. Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana 

kehidupan pribadi seseorang dapat meningkatkan kinerja individu di dunia kerja. Misalnya, jika 

orang merasa bahagia karena kehidupan pribadi mereka menyenangkan, ini dapat menciptakan 

suasana hati seseorang di tempat kerja. 

 

Personal Life Enhancement of Work 

Personal Life Enhancement of Work mengungkapkan pada sejauh mana kehidupan pribadi 

seseorang mampu memberikan dampak peningkatan performa dalam lingkup pekerjaan. Dimensi 

ini terkait dengan sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas hidup pribadi individu. 

Misalnya, keterampilan yang diperoleh dari orang -orang di tempat kerja memungkinkan individu 

dalam kehidupan sehari -hari mereka. 

 

Pengaruh Personal Life Interference with Work terhadap Kepuasan Kerja 

Personal life interference with work (PLIW), atau gangguan kehidupan pribadi terhadap 

pekerjaan, merupakan kondisi ketika aspek-aspek dalam kehidupan pribadi seseorang—yang 

seharusnya memberikan kebahagiaan atau kepuasan—justru berdampak negatif terhadap 

performa kerja dan pengelolaan tanggung jawab profesional. Personal life interference with work 

(PLIW) mencerminkan situasi di mana kehidupan pribadi menimbulkan tekanan atau gangguan 

yang menghambat karyawan dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaannya secara optimal. Hal 

ini seringkali menjadi salah satu faktor utama penyebab ketidakpuasan kerja, yaitu sejauh mana 

karyawan merasa puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya secara keseluruhan (Nyberg dkk., 

2018). Tekanan ini dapat menimbulkan kelelahan emosional, berkurangnya semangat kerja, 

hingga munculnya keinginan untuk meninggalkan pekerjaan (turnover intention). Dengan kata 

lain, ada hubungan negatif yang agak jelas antara personal life interference with work (PLIW) dan 

kepuasan kerja. Semakin kuat hambatan gaya hidup pribadi ke arah pekerjaan, semakin rendah 

kepuasan kerja karyawan. Untuk mengurangi dampak negatif dari personal life interference with 

work (PLIW), perusahaan memiliki peran penting dalam menyediakan dukungan yang memadai 

bagi karyawannya. Menurut Nawarcono & Setiono (2021) Personal  Life  Interference  Work 

(PLIW)  berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

 

Pengaruh Work Enhancement of Personal Life terhadap Kepuasan Kerja 

 Work enhancement of personal life (WEPL) tidak hanya memberikan keuntungan praktis, tetapi 

juga membantu karyawan menemukan makna dan relevansi dalam pekerjaan yang mereka 

lakukan. Ketika karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka memberikan manfaat nyata yang bisa 

dirasakan di luar lingkungan kerja, mereka cenderung memiliki pandangan yang lebih positif 

terhadap pekerjaannya. Rasa keterhubungan antara peran kerja dan kehidupan pribadi ini 

mendorong karyawan untuk lebih menghargai pekerjaan dan merasa lebih puas dalam 

menjalankannya. Work enhancement of personal life (WEPL) memiliki kontribusi dalam 

mengurangi tingkat stres dan kelelahan yang dialami karyawan. Jika pekerjaan dianggap 

memperkaya kehidupan pribadi, konflik antara peran kerja dan kehidupan pribadi cenderung lebih 

rendah. Ini akan membantu karyawan bekerja dengan tenang dan lebih puas dengan peran mereka 

yang hidup di dunia kerja. Secara keseluruhan, peningkatan kehidupan pribadi work enhancement 

of personal life (WEPL) memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan mendukung. Karyawan yang percaya pekerjaan mereka menawarkan manfaat 

langsung bagi kehidupan pribadi mereka, cenderung menunjukkan komitmen yang lebih tinggi 

kepada organisasi, menghasilkan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, work 

enhancement of personal life (WEPL) adalah aspek penting yang perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan ssumur karyawan dan produktivitas di lingkungan kerja.  Menurut Nawarcono & 

Setiono (2021) Work enhancement of personal life (WEPL) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja 
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H1 

H2 

H3 

Pengaruh Personal Life Enhancement of Work terhadap Kepuasan Kerja 

Personal Life Enhancement of Work (PLEW) merujuk pada sejauh mana kehidupan pribadi 

seseorang dapat memberikan kontribusi positif terhadap performa  dan produktivitas individu di 

dunia kerja. Konsep ini mencerminkan bagaimana elemen-elemen dalam kehidupan pribadi, 

seperti kebahagiaan, kenyamanan emosional, serta dukungan sosial, dapat memperkuat kesiapan 

dan semangat seseorang dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Misalnya, ketika 

seseorang merasa bahagia karena kehidupan pribadinya berjalan harmonis dan menyenangkan, 

hal ini akan tercermin dalam suasana hati yang lebih baik saat berada di lingkungan kerja, 

sehingga dapat menciptakan pengalaman kerja yang lebih positif dan menyenangkan (Fisher et 

al., 2019). Personal Life Enhancement of Work (PLEW) juga memiliki keterkaitan erat dengan 

tingkat work engagement. Karyawan yang merasa kehidupan pribadinya mendukung pekerjaan 

cenderung memiliki keterlibatan yang lebih tinggi terhadap pekerjaannya. Mereka lebih fokus, 

lebih antusias, dan lebih puas dalam menjalankan tugas. Menurut Nawarcono & Setiono (2021) 

Work enhancement of personal life (WEPL) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN  
 

Metode penelitian kuantitatif pendeketan eksplanatori digunakan dalam penelitian ini, dengan 

populasi seluruh karyawan wanita  PT Inimedia Kreatif Indonesia yang berjumlah 48 orang. 

Metode sampling jenuh digunakan dalam teknik pengambilan sampel. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah kepuasan kerja sebagai variabel independen (Y). Vaiabel dependen (X1) 

dalam penelitian ini personal life interference with work (PLIW), Work enhancement of personal 

life (WEPL) dan personal life enhancement of work (PLEW). Pengumpulan data menggunakan 

angket dengan skala likert. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan uji 

hipotesis dengan uji t dan koefisien determinasi (R²). Semua ini dilakukan menggunakan SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Responden 

Karskteristik responden berdasarkan umur dimana usia responden antara 21 - 30 tahun yaitu 

sebanyak 9 orang atau 19%. Sedangkan usia responden yang paling banyak terdapat di usia antara 

31-40 tahun yaitu sebanyak 25 orang atau 52% dan umur diatas 40 tahun sebanyak 14orang atau 

29%. Berdasarkan umur responden yang digunakan dalam penelitian ini, paling banyak adalah 

responden yang berumur antara tahun 31-40 yaitu sebanyak 25 orang atau 52 %.  

  Personal Life Interference 

with Work (X1) 

(X1) 

 

Work Enhancement of 

Personal Life 

(X2) 

 

Personal Life 

Enhancement of Work 

(X3) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y) 
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Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada jenjang SMP/MTS terdapat 6 orang atau 

13%. Pada jenjang SMA/SMK/MA paling banyak yaitu 41 atau 85%. Sedangkan pada jenjang 

S1 terdapat 5 orang atau 10%. 

 

Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

N 100 

Normal Parameters a,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.11757718 

Most Extreme Differences 

Absolute .051 

Positive .043 

Negative -.051 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil Uji Asumsi Klasik (2025) 

 

Pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0.200, > α = 0.05, 

berarti sesuai dengan pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

data memiliki distribusi normal dan telah memenuhi syarat normalitas dalam model regresi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Coefisien 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.932 7.802  2.298 .026 

PLIW -.152 .139 -.141 -1.092 .281 

WEPL .520 .172 .391 3.024 .004 

PLEW .731 .340 .276 2.147 .037 

a. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 

 Sumber: Output data SPSS (2025) 

 

Pada tabel 2, nilai tolerance yang dimiliki variabel X1, X2 dan X3 lebih dari 0.10, sedangkan nilai 

VIF pada variabel variabel X1, X2 dan X3  kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadinya gejala Multikolinearitas dalam model regresi. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Coefisien 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.200 3.452  1.217 .026 

PLIW -.059 .138 -0.43 -.429 .281 

WEPL 0.48 0.51 0.94 .926 .004 

PLEW .731 .340 .276 2.147 .037 

a. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 

 Sumber: Output data SPSS (2025) 

 

Pada tabel 3, Pengujian menunjukkan nilai signifikansi variabel variabel X1, X2 dan X3 lebih 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan pengambilan keputusan dari uji glejser 

tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan analisis data tabel 2. dapat dijelaskan bahwa persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 17,932 + (-0,152)X1 + 0,520X2 + 0,731X3 

 

Analisis persamaan regresi berganda ini menunjukkan bahwa ada nilai konstan 17.932. Ini 

menunjukkan bahwa nol dalam personal life interference with work (X1), work enhancement of 

personal life (X2) dan personal life enhancement of work (X3) dalam kepuasan kerja (Y) memiliki 

nilai dasar sebesar 17.932. Hasil analisis menunjukkan bahwa X2 dan X3 memiliki efek positif 

dan signifikan pada y, dengan nilai signifikansi 0,004 dan 0,037, di bawah 0,05. Semakin tinggi 

peningkatan pekerjaan dalam kehidupan pribadi Anda dan semakin tinggi work enhancement of 

personal life dan personal life enhancement of work, maka semakin tinggi kepuasan kerja. 

Sebaliknya, nilai signifikan untuk variabel X1 (personal life interference with work) adalah 0,281, 

yang berada di atas 0,05, sehingga tidak memiliki dampak signifikan pada kepuasan kerja. Oleh 

karena itu, dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa work enhancement of personal life dan 

personal life enhancement of work memiliki efek positif pada kepuasan kerja, sementara personal 

life interference with work tidak memiliki dampak yang signifikan pada kepuasan kerja. Oleh 

karena itu, H1 dan H3 diterima dalam penelitian ini, dan H2 ditolak dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R²) 

Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi pada ppenelitian ini: 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .528a .279 .230 3.35010 1.856 

a. Predictors: (Constant), PLIW, WEPL, PLEW 

b. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 

Sumber: Output data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil tes dalam tabel di atas, hasil dari uji koefisien pengukuran R-Square baik 0,279 

atau 27,9% dapat ditampilkan. Nilai-nilai koefisien menunjukkan bahwa personal life 

interference with work (X1), work enhancement of personal life (X2), dan personal life 

enhancement of work (x3) dapat menjelaskan variasi 27,9% dalam variabel kepuasan kerja (Y) 

dalam media kreatif PT ini, dengan sisa 72.1% tidak diperiksa dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Personal Life Interfence with Work terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Personal Life Interfence with Work tidaak 

berpengaaruh terhadap Kepuasan Kerja , sehingga H1 ditolak.Personal Life Interfence with Work 

( PLIW) menggambarkan bagaimana kehidupan pribadi dapat menganggu pelaksanaan tanggung 

jawab pekerjaan, misalnya melalui konflik pribadi, tekanan emosional, atau tanggung jawab 

rumah tangga lainnya yang dapat memengaruhi konsentrasi dan kinerja karyawan di tempat kerja. 

Gangguan yang berasal dari kehidupan pribadi ini umumnya dapat menurunkan kepuasan kerja 

karena memicu stres, mengurangi fokus, dan berdampak negatif pada kualitas pekerjaan secara 

keseluruhan. Namun, sesuai hasil penelitian yang dilakukan di PT Inimedia Kreatif Indonesia, 

ditemukan bahwa personal life interference with work (PLIW) hanya memiliki pengaruh yang 

sangat kecil terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. Meskipun beberapa karyawan mengaku 

mengalami gangguan dari kehidupan pribadinya, dampak dari gangguan tersebut terhadap 

kepuasan kerja secara umum tergolong rendah. Artinya, sebagian besar karyawan di PT Inimedia 

Kreatif Indonesia tetap mampu menjaga tingkat kepuasan kerja yang stabil, meskipun 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan pribadi mereka. Hal ini dapat diartikan bahwa 
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gangguan dari kehidupan pribadi bukan merupakan faktor dominan yang menentukan tingkat 

kepuasan kerja di perusahaan tersebut. Ada kemungkinan bahwa para karyawan telah memiliki 

keterampilan atau strategi yang efektif dalam mengelola dan memisahkan konflik antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan, sehingga dampak negatifnya terhadap pekerjaan dapat 

diminimalkan. Selain itu, kondisi ini juga bisa mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan kondusif, di mana karyawan merasa cukup 

didukung untuk menjalani tanggung jawab profesional meskipun sedang menghadapi tekanan 

pribadi.  Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Nawarcono dan Setiono (2021), yang 

dilakukan pada sektor yang lebih stabil, dan menunjukkan bahwa gangguan dari kehidupan 

pribadi tidak selalu berhubungan langsung dengan kepuasan kerja. Terutama ketika karyawan 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola konflik tersebut, atau jika organisasi 

menyediakan dukungan yang memadai dalam membantu menyeimbangkan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan. 

 

Pengaruh Work Enhancement of Personal Life terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Work Enhancement of Personal Life berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja, sehingga H2 diterima. Work Enhancement of 

Personal Life (WEPL) menggambarkan sejauh mana pekerjaan dapat memberikan manfaat positif 

bagi kehidupan pribadi seseorang, baik dalam bentuk energi tambahan, semangat yang 

meningkat, suasana hati yang lebih baik, maupun kontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan dan kesejahteraan ekonomi. Dimensi ini menunjukkan bahwa pekerjaan tidak hanya 

sekadar memenuhi kebutuhan profesional, tetapi juga dapat memperkaya dan memperbaiki 

kualitas hidup pribadi karyawan di luar lingkungan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar karyawan di PT Inimedia Kreatif Indonesia merasakan manfaat positif dari 

pekerjaan terhadap kehidupan pribadinya. Mayoritas dari mereka menyatakan bahwa pekerjaan 

yang mereka jalani memberikan tambahan energi, memperbaiki suasana hati, dan bahkan 

membantu dalam mengatasi berbagai persoalan pribadi. Selain itu, banyak karyawan juga 

mengaku bahwa pekerjaan menjadi sumber motivasi bagi mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan 

di luar pekerjaan, baik dalam bentuk aktivitas sosial, hobi, maupun keterlibatan dalam komunitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang memberi nilai tambah pada kehidupan pribadi 

mampu mendorong keseimbangan yang sehat antara kedua aspek tersebut. Dari temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa work enhancement of personal life (WEPL) memberikan dampak yang 

sangat baik terhadap kepuasan kerja. Manfaat nyata yang diperoleh karyawan dari pekerjaan 

dalam kehidupan pribadinya berkontribusi secara langsung pada peningkatan semangat, 

kebahagiaan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Pekerjaan yang bersifat mendukung 

kehidupan pribadi menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan memperkuat hubungan 

karyawan dengan tempat kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarah 

Ancella Rudfika Wirawan & Sukmarani (2023), yang mengungkapkan bahwa work enhancement 

of personal life (WEPL) memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin besar sumber daya yang mendukung 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Namun demikian, temuan ini juga menyoroti 

bahwa pengaruh work enhancement of personal life (WEPL) terhadap peningkatan kehidupan 

pribadi ternyata lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya terhadap kepuasan kerja itu 

sendiri. Artinya, aspek pekerjaan yang meningkatkan kehidupan pribadi memiliki kontribusi yang 

lebih kuat dan lebih mendalam dibandingkan faktor-faktor lain yang secara langsung 

memengaruhi kepuasan kerja secara keseluruhan. 

 

Pengaruh Personal Life Enhancement of Work terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Personal Life Enhancement of Work (PLEW) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja, sehingga H3 diterima.  Personal Life 

Enhancement of Work (PLEW) mengukur sejauh mana kehidupan pribadi seseorang dapat 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan performa di tempat kerja. Dimensi ini 
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mencakup dukungan dari kehidupan pribadi dalam menciptakan keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta waktu yang cukup untuk relaksasi yang dapat membantu 

meredakan tekanan akibat beban kerja. Kehidupan pribadi yang berkualitas, seperti hubungan 

yang harmonis dengan keluarga, waktu luang yang menyenangkan, serta dukungan emosional 

dari orang terdekat, memiliki potensi besar untuk mengisi ulang energi, memperbaiki suasana 

hati, dan meningkatkan kesiapan mental dalam menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa personal life enhancement of work (PLEW) memberikan 

dampak yang sangat baik terhadap performa dan kinerja karyawan di lingkungan kerja. Mayoritas 

karyawan di PT Inimedia Kreatif Indonesia merasakan manfaat positif dari kehidupan pribadi 

yang seimbang, yang mereka anggap menyenangkan dan membantu dalam meningkatkan energi, 

motivasi, serta kesiapan mental dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh personal life enhancement of work (PLEW) terhadap kepuasan kerja 

karyawan di perusahaan ini tergolong sangat baik. Kehidupan pribadi yang mendukung, baik 

secara emosional maupun praktis, terbukti mampu memberikan kontribusi langsung terhadap 

kinerja serta kepuasan kerja secara keseluruhan. Hal ini juga diperkuat oleh kondisi seperti 

hubungan yang baik dengan keluarga atau orang terdekat yang turut memengaruhi semangat kerja 

karyawan. Kehidupan pribadi yang positif memungkinkan karyawan datang ke tempat kerja 

dengan energi yang lebih segar dan kesiapan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan tugas-

tugasnya secara efisien. Namun demikian, meskipun tingkat kepuasan kerja karyawan tergolong 

cukup baik, penelitian ini juga menemukan bahwa manfaat yang dirasakan dari kehidupan pribadi 

terhadap pekerjaan lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat kepuasan kerja secara keseluruhan. 

Artinya, meskipun kehidupan pribadi memberikan kontribusi besar dalam bentuk energi, 

semangat, dan motivasi kerja, namun masih terdapat faktor-faktor lain di lingkungan kerja yang 

menjadi tantangan dan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan secara menyeluruh. 

Faktor-faktor ini bisa meliputi beban kerja, sistem manajemen, hubungan antar rekan kerja, atau 

ketidakjelasan peran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silaban dkk. 

(2023), yang menunjukkan bahwa elemen-elemen seperti relaksasi dan kebahagiaan dalam 

kehidupan pribadi dapat meningkatkan keterikatan dan semangat kerja. Kehidupan pribadi yang 

memberikan dukungan emosional serta waktu untuk pemulihan tidak hanya membantu karyawan 

menjalankan tugas dengan lebih baik, tetapi juga turut menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis, nyaman dan menyenangkan. 

 

PENUTUP  

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keseimbangan 

individu-pekerjaan memiliki dampak yang signifikan pada kepuasan kerja karyawan. Jika 

personal life interference with work (PLIW), kehidupan pribadi mempengaruhi pekerjaan, ini 

dapat menyebabkan stres dan mengurangi kepuasan kerja karena menyebabkan lebih sedikit 

produktivitas. Sebaliknya, work enhancement of personal life (WEPL) dan personal life 

enhancement of work (PLEW) sebenarnya memiliki efek positif pada kepuasan kerja. Karyawan 

wanita lebih cendrung menunjukkan sikap baik seperti tidak suka meninggalkan ruangan kerja, 

tidak menghindar dari pekerjaannya, dan bersikap ramah terhadap pimpinan dan sesama 

karyawan lainnya. 

Perusahaan sebaiknya mengembangkan kebijakan yang lebih fleksibel yang membantu karyawan 

mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Langkah-langkah seperti 

pemberlakuan fleksibilitas jam kerja, penyediaan layanan konseling karyawan, serta pelatihan 

manajemen waktu dapat membantu karyawan mengelola beban kerja secara lebih efektif. Selain 

itu, penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana karyawan 

merasa dihargai dan nyaman dalam menjalankan tugasnya. Dengan kebijakan yang mendukung 

dan suasana kerja yang baik, keseimbangan kehidupan kerja dapat tercapai, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada produktivitas dan loyalitas karyawan. Keterbatasan dalam penelitian ini 

belum menggunakan grand theory khususnya teori perilaku beralasan atau teori feminisme untuk 
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membuktikan bahwa jenis kelamin mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Agenda penelitian 

selanjutnya meneliti ppengembangan model Work Life Balanced  pada kinerja karyawan dengan 

membuktikan teori feminisme. 
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